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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai komposisi media
pembibitan (topsoil, kascing dan arang sekam) terhadap pertumbuhan bibit jarak pagar,
mengetahui komposisi media pembibitan, yang memberikan pengaruh paling baik terhadap
pertumbuhan bibit jarak pagar, dan mengetahui korelasi antara variabel pertumbuhan bibit
dengan bobot segar bibit

Metode penelitian yang diqunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dari 9 (sembilan) perlakuan dan diulang 3
(tiga) kali.

Variabel yang diamati yaitu persentase tumbuh bibit stek, pengukuran tinggi tunas,
jumlah daun, volume akar, bobot segar bibit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media pembibitan stek jarak pagar
yang berbeda berpengaruh terhadap tinggi tunas (30 HST), jumlah daun (15, 30, 45, dan
60 HST), wvolume akar dan bobot segar tanaman; pada komposisi media tanam berupa
campuran topsoil : kascing (1: 1), topsoil : kascing (2:1), topsoil : kascing : sekam (2:1:1),
dan topsoil : kascing : sekam (2:2:1) memberikan pengaruh yang paling baik terhadap
pertumbuhan bibit jarak pagar (jumlah daun, volume akar, dan bobot segar tanaman)
terdapat hubungan yang nyata antara persentase tumbuh (umur 15 HST), tinggi tunas,
jumlah daun, volume akar dengan bobot segar tanaman.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terjadinya krisis energi dan BBM akhir-
akhir ini mendorong pencarian sumber bahan
bakar alternatif terbarukan, bahan bakar
alternatif terbarukan dapat bersumber dari
tanaman. Tanaman yang potensial untuk
menghasilkan biofuel (bahan bakar yang
dihasilkan dari bahan tanaman) diantaranya
adalah jarak pagar (Jatropha curcas L.). Minyak
yang dihasilkan dari tanaman jarak pagar ini
sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai
bahan bakar alternatif (Nurcholis dan Sumarsih,
2007).

Secara ekologis tanaman jarak pagar
(Jatropha curcas L.) dapat pula digunakan untuk
mereklamasi lahan-lahan yang tererosi dan
dapat menyerap pencemaran udara yang
disebabkan oleh gas CO2 ( Karbon Dioksida ).
Disamping itu tanaman ini juga bermanfaat
sebagai bahan baku berbagai macam obat,
pembuatan sabun, cat dan kosmetika (Nugroho
Agung Pambudi 2008).

Menurut Susanti  Widiarsih ~ (2008),
budidaya jarak pagar hendaknya diawali
dengan pembibitan, Pembibitan tanaman ini
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
perbanyakan secara generatif dan vegetatif.

Salah satu media tumbuh yang optimal,
dan mempunyai kriteria yang paling baik dalam
pembibitan tanaman, khususnya jarak pagar
adalah tanah lapisan atas (top soil) (Andy MSE
2009). Menurut Rochyati dan Adiningsih (1989),
pemberian bahan organik dapat meningkatkan
stabilitas agregat, struktur tanah, aerasi tanah,
serta kemampuan menahan air dan pupuk,
berarti dapat meningkatkan ketersediaan air
dan efisiensi pemupukan, salah satu pupuk
organik yang baik digunakan sebagai campuran
media tanam adalah pupuk organik kascing.

Untuk meningkatkan stabilitas agregat,
struktur dan aerasi tanah pada media tanam,
penggunaan sekam bakar pada media tanam
sangat baik digunakan karena sekam bakar
memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi.
(Sitompul, S.M dan Setijono, S. 1990). Berkaitan
dengan hal tersebut di atas, maka dipandang
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
Pengaruh Komposisi Media Pembibitan,

Terhadap Pertumbuhan Bibit Setek Jarak Pagar
(Jatropha curcas L.).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 9 (sembilan) perlakuan dan diulang 3 (tiga)
kali untuk tiap perlakuan, dengan dimikian
terdapat 27 (dua puluh tujuh) satuan percobaan.
Perlakuan yang diberikan sebagai berikut :

: topsoil

: topsoil + kascing (1:1)
: topsoil + sekam (1:1)
: topsoil + kascing (2:1)
: topsoil + sekam (2:1)

: topsoil + kascing  + sekam (1:1:1)
: topsoil + kascing  + sekam (2:1:1)
: topsoil + kascing  + sekam (2:2:1)
: topsoil + kascing  + sekam (2:1:2)

SFIOmMEONE

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Bahan Tanaman

Bahan tanaman atau bibit berasal dari
tanaman induk hasil seleksi dari populasi
tanaman jarak pagar yang memenubhi
persyaratan. Bibit setek yang telah tersedia
dipersiapkan dengan ukuran panjang + 20 - 30
cm, kemudian bagian bawah setek dipotong
miring 45 0.

Persiapan Media Tanaman dan Penanaman
(pembibitan)

Kegiatan ini dimulai dengan
mempersiapkan media tanam berupa top soil
yang telah dikeringkan selama 2 - 4 hari. Arang
sekam dan kascing ditakar berdasarkan takaran
volume sampel sebanyak 12 cangkir, dan
ditakar menurut perlakuan sampai mencapai
perbandingan yang diinginkan, dan kemudian
media tanam ini dimasukan ke dalam polibag
yang berukuran 25 x 30 cm dan beri label sesuai
perlakuan.

Pemeliharaan

Selama percobaan dilakukan
pemeliharaan yang meliputi penyiraman,
penyiangan gulma, dan pengendalian hama
penyakit tanaman.


http://www.chem-is-try.org/author/Nugroho_Agung_Pambudi/
http://www.chem-is-try.org/author/Nugroho_Agung_Pambudi/
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Pengamatan

Data pada pengamatan utama dianalisis
secara statistik yang meliputi parameter sebagai
berikut :

1. Prosentase tumbuh bibit setek (%).
2. Pengukuran tinggi tunas (cm)

3. Jumlah daun (helai).

4. Volume akar (mL).

5. Bobot segar bibit (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama percobaan berlangsung, tidak ada
serangan hama dan penyakit yang berarti
menyerang setek jarak pagar, sehingga
pertumbuhan setek tidak terpengaruh dan
tumbuh dengan baik. Namun gangguan lain
yang di temui adalah gulma, jenis gulma yang
tumbuh didominasi oleh bayam duri
(Amaranthus spinosus) dan gelang (Portulaca sp).

Berdasarkan hasil pengamatan suhu harian,
ternyata selama percobaan dilakukan memiliki suhu
rata-rata 27,2°C dengan suhu minimum dan suhu
maksimum 31,7°C.

1. Persentase Tumbuh Bibit Setek (%)

Tabel 1 Penzarah Komsposisi Media Pembibitan trhadap Persentase Tambuh Bibit Sizk {%)
pada Umnr §, 15 dan 20 HST

No Pediknan Persentase Tuzsheh Umur
§HST BHST | RHST
1 |A=topsail 0f|a| #67|a | 1000]a
2 | B=topsoil + kascine {1:-1) #67(a| 1000|a | 100]a
3 | C=topsoil ¢ seham {1:1) B3[a| e67)a [ 1000]a
4 | D=topseil + hasame(2:1) 00]a| 1000)a [ 1000!a
3 | E=topsoil + sekam (2:1) B3la| e67|a | 1030}a
§ | F = fopsodl * kascing + sekam {1:1 :1) 3H3|a| 1000]|a | 1030(a
7 | G=topsoil + kasang + sckam (2:1 1) 3B3(a| 1000|a | 1000}a
§ | H=topsod + kascmg + sekam {2:1 -1} 333[a| 1000ja [ 102012
9 | I=topsol + kascing + sekam(2:2 :1) Bija| e67|a | W0ia

Keferangan - Angka vata-rata vang disertai buraf vang sama pada kolom vang sama tidak
berbeda nvata menuzut U Guges Scott-Knott peda taraf myata 3 %

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa komposisi
media pembibitan tidak berpengaruh terhadap
persentase setek tumbuh setiap periode pengamatan.
Hal ini disebabkan jarak pagar merupakan tanaman
yang mudah untuk diperbanyak dengan setek tanpa
memerlukan persyaratan media khusus. Namun pada
pengamatan 8 HST komposisi media topsoil +
kascing (1 : 1) memiliki persentase tumbuh yang

paling tinggi.

2. Pengukuran Tinggi Tunas (cm)
Tabel 2 Pengaruh Komposisi Media Pembebitan terhadap Tinggi Tunas Stek {cm) pads Umur
15, 30, 45 dan 60 HST

No Peslabuan Tingg: Tunas (cm) Umur
15 HST 30 HST 43 HST | 00 H5T
1 | A= topeail 14 | s 52 e | 125 a| 284
2 _|Betopeoll + kascing (1Y) 39 |8l 221k | NJjalN2]le
3 | C=topyoil + sekam (1 1) 21 |a] 1446 [ 150 |a| 453w
4 | D= topsoil + kascieg (2 1) 13 |af 163 |0k | 220 7|a
5 | E=topsosl + sekam (2 :1) 25 |al 1771b | 299 |al 305 |
¥ = topsoll + kascng + sekam (11
L] 1) 29 |a]| 17A| D 313 |a| 463 | »
G = topsoll + kascing + sekam (2 1
? 1) 41 [a] 2031H N7 al BT\
M = topsoil * kascang * sekam (22
8 |1) 42 | 248 |k | 353 |a 555 |
I= lopsod + kasing + sekam (2 -1
9 2) 11 |a 353|a 173 |2 | 450 | a

i UYL Sosbadls Ko WAdSUrit U oo SO poth

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa komposisi
media tanam tidak berpengaruh nyata pada tinggi
tunas umur 15 HST. Hal ini menunjukkan bahwa stek
yang sudah tumbuh belum mampu memanfaatkan
hara yang ada pada media tanam, sehingga
pertumbuhan awal tidak mengalami perbedaan yang
nyata.Hal ini menunjukkan bahwa stek yang sudah
tumbuh belum mampu memanfaatkan hara yang ada
pada media tanam, sehingga pertumbuhan awal tidak
mengalami perbedaan yang nyata.

Pada umur 30 HST pertumbuhan setek sudah
mulai memanfaatkan hara yang tersedia sehingga
tinggi setek yang dihasilkan memiliki tinggi yang
berbeda nyata. Pada perlakuan G = topsoil + kascing
+ sekam (2 : 1 : 1) memiliki tinggi setek yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan B = topsoil +
kascing (1 : 1), C = topsoil + sekam (1 : 1), D =
topsoil + kascing (2 : 1), E = topsoil + sekam (2 : 1),
F = topsoil + kascing + sekam (1 : 1 :1)dan H =
topsoil + kascing + sekam (2 : 2 : 1), tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan A = topsoil dan | = topsoil +
kascing + sekam (2 : 1 : 2). Selanjutnya pada umur
45 HST dan 60 HST perlakuan komposisi media
tanam tidak mempengaruhi tinggi tunas yang
dihasilkan.

3. Jumlah Daun (helai)
Tabsl 3. Pengzrub Komposisi Media Pembibitan terhadap jumiah Daun {helsi) pada Umar
15,30, 45 dan 60 HST.

No Perlsh | Jumlah Daun (helai) Umur -
15HST | 30HS5T | 45HST | 60HST

1 | A=topsail 33 |a| 533|a 63|a| 87|a

2 | B=topsoil + kascing {1:1} 183 | bf 280|b | 307 |k} 343 (b

3 | C=topsod + sekam (1:1) S0 |a| 127|a [153|a| 40|z

4 | D=topsoil + kascng (2:1) 90 [a]| 00|k [ 240(b|33|D

5 | E=topsoil + sskam (2:1) 50 |a) 137|a [177|a| 223 |2
F =topsoil + kascing + sekam (1:1 -

6 |1 97 |a| 47|a [177|a|N0|a
G=topsoil + kasang +sskam {2:1 -

7 |1} 113|a| 233|b | 283|b| 43 |b
H = topsodl + kascing + sekam (2:2 -

5 |1} 107)al 37|b | 273|b|337|b
I=topsoil + kascing + sekam {2:1 -

9 12 110[a| 143|a |160[a| 2533 |a

Keterangan - Argka rata-rats vang disertai huruf yang sama pada kolom vang

sama tidak berbedz nyata menurat U Gugus Scott-Xnott pada
tarafnyata s %
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Pada Tabel 3. Pengaruh Komposisi Media
Pembibitan terhadap Jumlah Daun (helai) pada
Umur 15, 30, 45 dan 60 HST terlihat bahwa Pada
umur 15 HST terlihat, bahwa perlakuan B yaitu
komposisi media topsoil + kascing dengan
perbandingan (1 : 1) memiliki jumlah daun yang
terbanyak dan berbeda nyata dengan komposisi
media yang lainnya.

Pada umur 30 HST, dan 45 HST dan 60
HST ternyata perlakuan B (top soil : kascing =1
: 1) tidak berbeda nyata dengan perlakuan D
(topsoil + kascing = 2 : 1), G (topsoil + kascing +
sekam =2 :1 : 1), dan H (topsoil + kascing +
sekam = 2 : 2 : 1),tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan A (topsoil), C (topsoil + sekam =1:1),
E (topsoil + sekam = 2 : 1), F ( topsoil + kascing +
sekam =1 :1 :1) dan I (topsoil + kascing +
sekam=2:1 :2).

4. Volume Akar (mL)

Tabel 4 Pengaruh Komposisi Mediz Pembibitan terhadap Vobame Akar (ml}j pada Umur 60

HST.
No Perlakuan Volume Akar {ml} Unuz 68 HST
1 | A=topsail 05 z
1 | B=topsoil + kascng {1:1) 50 b
3 | C=topscal + sekam (1:1) 23 a
4 | D=topseil + kascine (2:1) 60 b
5 | E=topsail + sekam {2:1) 23 a
F = topsoil + kascing + sekam {1-1 :
1} 20 a
G =topsoil + kascing + sekam (2:1 -
7 11 w7 b
H = topsoil + kascing + sekam (2:2
1) 50 b
I=topsoil + kascing + sekam {2:1
9 |3 23 &

Keteransan - Angka rata-rats yang disertai huruf sama tidak berbeda nyats menurat Ui
Gugus Scott-Knoit padz teraf nvata 53 %

Pada Tabel 8 Pengaruh Komposisi Media
Pembibitan terhadap Volume Akar (ml) pada
Umur 60 HST dapat dilihat, bahwa perlakuan B
(top soil : kascing = 1 : 1) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan D (topsoil + kascing =2:1), G
(topsoil + kascing + sekam =2 :1 :1), dan H
(topsoil + kascing + sekam = 2 : 2 : 1), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan A (topsoil), C
(topsoil + sekam =1 : 1), E (topsoil + sekam =2 :
1), F ( topsoil + kascing + sekam=1:1 :1) danl
(topsoil + kascing + sekam =2 :1 : 2). Tingginya
volume akar tersebut seiring dengan jumlah
daun yang dihasilkan, karena pertumbuhan
tanaman bagian atas tanah (pupus) akan lebih
baik apabila pertumbuhan akarnya juga baik,
sehingga rasio pupus akarnya seimbang.

5. Bobot Segar per Tanaman (g)

Pada Tabel 5 Pengaruh Komposisi Media
Pembibitan terhadap Bobot Segar (g) pada Umur
60 HST.dapat dilihat, bahwa perlakuan B (top
soil : kascing =1 : 1) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D (topsoil + kascing = 2 : 1), G
(topsoil + kascing + sekam =2 :1 : 1), dan H
(topsoil + kascing + sekam =2 : 2 : 1), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan A (topsoil), C
(topsoil + sekam =1 : 1), E (topsoil + sekam = 2
: 1), F ( topsoil + kascing + sekam=1:1 :1)
dan | (topsoil + kascing + sekam=2:1 : 2).

Tabel 5. Pengaruh Komposisi Media Pembibitan
terhadap Bobot Segar (g) pada Umur 60 HST.

Bobot Segar (g) Umur
No Perlakuan 60 HST
1 A = topsoil 553 a
2 B = topsoil + kascing (1: 1) 1583 b
3 C =topsoil + sekam (1:1) 1140 a
4 D = topsoil + kascing (2: 1) 1727 b
5 E = topsoil + sekam (2 : 1) 70,7 a
F = topsoil + kascing +
6 sekam (1:1 :1) 1123 a
G = topsoil + kascing +
7 sekam (2:1 :1) 2353 b
H = topsoil + kascing +
8 sekam (2:2 :1) 1693 b
I = topsoil + kascing + sekam
9 (2:1:2) 1330 a
Keterangan : Angka rata-rata yang disertai huruf

sama tidak berbeda nyata menurut Uji
Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5
%

Kesimpulan

1. Penggunaan komposisi media pembibitan
setek  jarak  pagar yang  berbeda
berpengaruh terhadap tinggi tunas (30
HST), jumlah daun (15, 30, 45, dan 60 HST),
volume akar dan bobot segar tanaman (60
HST), namun demikian tidak berpengaruh
terhadap persentase tumbuh (8, 15 dan 22
HST) dan tinggi tunas (15, 45 dan 60 HST).

2. Pada komposisi media pembibitan berupa
campuran topsoil : kascing (1: 1), topsoil :
kascing (2:1), topsoil : kascing : sekam
(2:1:1), dan topsoil : kascing : sekam (2:2:1)
memberikan pengaruh yang paling baik
terhadap pertumbuhan bibit jarak pagar
(jumlah daun, volume akar, dan bobot segar
tanaman).
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